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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh produksi, konsumsi, harga, cadangan
devisa, kurs dollar AS dengan impor minyak bumi sebagai penelitian. Penelitian ini
dilakukan di Indonesia. Dan apakah ada pengaruh secara simultan maupun parsial terhadap
impor minyak bumi Indonesia, antara produksi, konsumsi, harga, cadangan devisa, kurs
dollar AS.Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi linier
berganda, dan menggunaka data sekunder periode 1996-2017. Berdasarkan hasil uji dengan
SPSS memperoleh hasil produksi, konsumsi, harga, cadangan devisa dan kurs dollar
Amerika Serikat secara simultan berpengaruh signifikan terhadap impor minyak bumi
Indonesia. Secara parsial konsumsi dan cadangan devisa berpengaruh positif dan signifikan
terhadap impor minyak bumi Indonesia. Impor akan meningkat bila tidak diimbangi dengan
produksi dalam negeri yang tidak sesuai dengan konsumsi masyarakat yang tahun ke tahun
semakin meningkat. sedangkan produksi, harga dan kurs dollar Amerika Serikat
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap impor minyak bumi Indonesia.

Kata kunci: produksi, konsumsi, harga, cadangan devisa, kurs dollar AS

ABSTRACT

This study aims to determine whether there is a simultaneous or partial influence on
Indonesia's petroleum imports, between production, consumption, prices, foreign exchange
reserves, US dollar exchange rates. The analysis technique used in this study is multiple
linear regression, and using secondary data from 1996-2017. The test results with SPSS
obtain the results of production, consumption, price, foreign exchange reserves and the US
dollar exchange rate simultaneously have a significant effect on Indonesia's petroleum
imports. Partially consumption and foreign exchange reserves have a positive and
significant effect on Indonesia's oil imports while the production, price and exchange rate
of the United States dollar have a negative and significant effect on Indonesia's oil imports.

Keywords: production, consumption, price, foreign exchange reserves, US dollar exchange
rate
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PENDAHULUAN

Indonesia sebagai salah satu negara berkembang yang harus di bangun
agar Indonesia dapat menjadi negara maju salah satunya selalu berusaha untuk
meningkatkan pembangunan ekonominya dan membuka diri untuk ikut ambil
bagian dalam perdagangan internasional. Sudah banyak upaya pemerintah yang
dilakukan untuk membangun perekonomian Indonesia mulai dari dalam negeri
sampai yang terkait ke luar negeri (Mulya Putra & Yasa,2016).

Perdagangan internasional merupakan kegiatan antar suatu negara yang
menjalankan perdagangan untuk memperoleh keuntungan antar masing-
masingnegara, dan mampu memecahkan masalah bagi suatu negara dalam
memenuhi kebutuhan bagi masyarakatnya. Dalam perdagangan internasional
terdapat kegiatan ekspor dan impor suatu barang (Silvia, 2015). Pada dasarnya
transaksi internasional ini akan dapat memberikan efek multiplier daripada
peningkatan pendapatan suatu daerah (Sabaruddin, 2013). Pengklasifikasian
komoditi dalam ekspor merupakan sistem yang digunakan untuk mempermudah
pengembangan di sektor ekspor khususnya untuk negara berkembang
(Athukorala, 2006).

Banyak keuntungan yang bisa diperoleh dari aktivitas perdagangan
internasional salah satunya adalah untuk meningkatkan kemakmuran suatu
negara, karena tidak semua negara memiliki peralatan produksi atau kondisi
ekonomi yang sama baik dalam kualitas maupun kuantitasnya (Umantari &
Darsana, 2015). Pada prinsipnya perdagangan antara dua negara itu timbul karena

adanya perbedaan di dalam permintaan maupun penawaran. Permintaan ini
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berbeda misalnya, karena perbedaan pendapatan dan selera sedangkan perbedaan
penawaran misalnya, dikarenakan perbedaan di dalam jumlah dan kualitas faktor-
faktor produksi, tingkat teknologi dan eksternalitas (Nopirin,2014).

Setiap negara memiliki sumber daya alam yang berbeda-beda, dengan
perbedaan itu membuat suatu negara tersebut bisa mengelola sumber daya
alamnya dengan benar, dan mampu memproduksi sendiri. Negara yang tak
memproduksi akan membutuhkannya dan melibatkan ke negara lain sebagai
bentuk pertukaran komoditinya, sehingga negara satu dengan lainnya akan
melakukan perdagangan melalui ekspor maupun impor. Indonesia belum
sepenuhnya memiliki kemampuan untuk menciptakan atau memproduksi sebagian
besar kebutuhannya dengan pertimbangan inilah, Indonesia masuk dalam
perdagangan internasional yang dapat memberikan peluang suatu negara untuk
melakukan ekspor maupun impor (Richart, 2014). Perdagangan hanya akan terjadi
apabila paling tidak ada satu pihak yang memperoleh keuntungan/manfaat dan
tidak ada pihak lain yang (merasa) dirugikan, atau perdagangan timbul karena
salah satu atau kedua pihak melihat adanya manfaat/keuntungan tambahan yang
bisa diperoleh dari pertukaran tersebut (Boediono, 1981).

Impor adalah perdagangan dengan cara memasukkan barang dari luar
negeri ke dalam wilayah pabean suatu negara dengan memenuhi ketentuan-
ketentuan yang berlaku (Roselyne Hutabarat, 1995:43). Impor merupakan suatu
kegiatan yang dijalankan baik pemerintah maupun perusahaan-perusahaan yang
melakukan kegiatan perekonomian terkait ke luar negeri, impor juga merupakan

kegiatan transaksi pembelian suatu barang atau jasa ke luar negeri untuk ke dalam
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negeri. Jumlah impor ditentukan oleh kesanggupan atau kemampuan suatu negara
dalam menghasilkan barang-barang yang mampu bersaing dengan buatan luar
negeri. Selain itu yang paling menentukan jumlah impor adalah kemampuan
negara dalam membeli barang-barang hasil buatan luar negeri yang berarti nilai
impor tergantung dari tingkat pendapatan nasional negara itu sendiri
(Deliarnov,1995:204). Makin tinggi pendapatan serta makin rendah kemampuan
negara dalam menghasilkan barang-barang tersebut maka impor makin tinggi dan
makin banyak terdapat kebocoran dalam pendapatan nasional (Azhar,2013).

Salah satu kegiatan pemerintah Indonesia di perdangan internasional
adalah melakukan impor minyak bumi. Minyak bumi atau petroleum bahan bakar
fosil yang merupakan bahan baku untuk bahan bakar minyak, bensin dan banyak
produk-produk kimia merupakan sumber energi yang penting karena minyak
memiliki persentase yang signifikan dalam memenuhi konsumsi energy dunia.
OPEC (Organization of the Petroleum Exporting Countries) adalah organisasi
negara-negara pengekspor minyak bumi yang memiliki tujuan untuk menyatukan
kebijakan perminyakan dan koordinasi antar negara-negara anggotanya. Hal ini
dilakukan untuk menjaga stabilisasi jumlah produksi beserta harga minyak di
dalam perdagangan pasar minyak bumi dunia (Benny Agus, 2014). Minyak bumi
sebagai salah satu bahan baku dalam proses produksi barang dan jasa yang
merupakan salah satu energi utama yang banyak digunakan hampir di setiap
negara (Mustika dkk., 2015). Indonesia tercatat sebagai negara yang pernah
masuk dalam daftar negara anggota OPEC.

Bila dilihat negara Indonesia, negara tujuan terbesar pertama ekspor
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minyak bumi mentah adalah negara Jepang, dengan pangsa volume ekspor
minyak mentah ke negara Jepang 5 767,2 pada tahun 2006. Posisi kedua terbesar
adalah Korea Selatan dengan pangsa pasar 3 107,7 dari total ekspor minyak bumi
mentah. Kenyataannya, Indonesia kini masih belum mampu memenuhi kebutuhan
minyak bumi di dalam negerinya sendiri. Indonesia merupakan salah satu
negara di dunia yang sebagian besar kebutuhan minyak dalam negerinya masih
ditunjang oleh kekuatan impor minyak (Putu Ari Mulyani, dkk. 2015). Hal ini
disebabkan karena peranan minyak yang sangat penting sebagai bahan bakar yang
menggerakkan perekonomian. Pasokan minyak bumi merupakan input vital dalam
proses produksi industri, terutama untuk menghasilkan listrik, menjalankan mesin
produksi dan mengangkut hasil produksi ke pasar. Disamping itu, minyak bumi
juga penting bagi pembangunan ekonomi dan sosial yang berkelanjutan. Minyak
bumi diperlukan tiap negara untuk melakukan kegiatan diantaranya konsumsi dan
produksi guna meningkatkan produktivitas sektor industri dan transportasi agar

dapat menggerakkan perekonomian (Ramandhika, 2014).
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Grafik 1.
Volume Impor Minyak Bumi Indonesia (Ton) tahun 1996-2017.

Perkembangan volume impor minyak bumi Indonesia mengalami
fluktuasi. Volume impor minyak bumi tertinggi terjadi pada tahun 2016 yaitu
sebesar 19932,3 ton. Pada tahun 1997 terendah dimana sebesar 9125,5 ton. Rerata
volume impor minyak bumi Indonesia tahun 1996-2017 sebesar 14387,1 ton.
Dapat dilihat dengan meningkatnya konsumsi minyak bumi Indonesia dan tidak
diimbangi dengan produksi dalam negeri menyebabkan terjadinya peningkatan
impor minyak bumi. Penentu impor yang utama adalah pendapatan masyarakat
suatu negara (Sukirno, 2006). Jika pendapatan negara berubah maka dengan
sendirinya impor akan berubah, yaitu semakin tinggi pendapatan suatu negara
maka semakin tinggi pula permintaan impor yang akan dilakukan begitu juga
sebaliknya semakin rendah pendapatan suatu negara maka semakin rendah pula
permintaan impor yang akan dilakukan.

Berkurangnya produksi minyak mentah nasional berpengaruh sangat besar
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terhadap impor minyak mentah. Menurut Wiguna (2014), apabila produksi barang
dan jasa luar negeri memiliki kualitas baik dengan harga yang lebih murah maka
kecenderungan mengimpor barang atau jasa dari negara lain akan terjadi. Sejak
tahun 1990an perkembangan produksi minyak mentah Indonesia telah mengalami
tren penurunan yang berkelanjutan karena kurangnya eksplorasi di sektor ini serta
kegiatan investasi bidang perminyakan yang belum mampu meningkatkan
produksi minyak secara signifikan. Sampai dengan tahun 2008, kegiatan
eksplorasi yang dilakukan dalam rangka menemukan sumber-sumber minyak baru
belum menghasilkan minyak secara optimal. Selama dua tahun terakhir, produksi
minyak mentah nasional menunjukkan trend penurunan yang secara alami
disebabkan banyaknya lapangan minyak yang sudah mature (tua) sementara
penemuan cadangan dan penambahan produksi dari lapangan minyak baru relatif
sedikit. Untuk mengurangi tingkat penurunan produksi maka dilakukan aktifitas
Enhanced Oil Recovery (EOR) yaitu metode yang digunakan untuk memperoleh
lebih banyak minyak setelah menurunnya proses produksi primer (secara alami)
yaitu menggunakan energy alami yang berasal dari reservoir itu sendiri atau
dengan perolehan minyak dengan cara menginjeksikan bahan-bahan yang berasal
dari luar reservoir yang dapat menahan laju penurunan dari sekitar 12% menjadi
3%. Dengan status sebagai negara importir minyak di tahun 2004, volume impor
minyak nasional (minyak mentah dan produk kilang) terus mengalami
peningkatan konsumsi sebagai konsekuensi pertumbuhan ekonomi dan populasi
sementara produksi minyak mentah mengalami tren penurunan dan output kilang

tidak mengalami penambahan. Kini produksi minyak mentah Indonesia semakin
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menurun, penurunan ini merupakan suatu kenyataan yang harus dihadapi
Indonesia bahwa minyak merupakan sumber daya alam yang tidak dapat
diperbarui sehingga semakin lama produksinya akan semakin menurun dan pada
akhirnya suatu saat nanti akan habis. Berbeda dengan negara lain yang memiliki
produksi minyak diatas 2000/barrel.

Berbeda dengan produksi minyak bumi negara Indonesia yang menurun,
konsumsi minyak Indonesia menunjukkan tren naik yang stabil. Karena jumlah
penduduk yang bertumbuh, dan pertumbuhan ekonomi, permintaan akan minyak
terus-menerus meningkat. Dalam dua tahun terakhir konsumsi bahan bakar
minyak turun, hal ini dikarenakan perlambatan ekonomi yang terjadi pada tahun
2015. Lesunya perekonomian pada saat itu membuat masyarakat berhemat,
sehingga berpengaruh juga terhadap kegiatan industri yang tidak memerlukan
konsumsi bahan bakar minyak sebesar tahun lalu. Namun pada tahun 2017
konsumsi bahan bakar minyak naik dari dua tahun sebelumnya, hal ini
menunjukkan menguatkan daya beli masyarakat yang kembali naik yang berarti
perekonomian kembali menguat (Migas, ESDM 2017).

Dapat dilihat konsumsi minyak Indonesia yang bertambah dari tahun
ketahun dikarenakan pada saat harga minyak dunia meningkat, pemerintahan
Indonesia memberikan subsidi bahan bakar minyak kepada masyarakat Indonesia,
yang mengakibatkan konsumsi terhadap minyak meningkat, namun pemerintah
tidak memberikan subsidi dengan rentang tahun yang lama, dikarenakan subsidi
akan memberikan keuntungan kepada masyarakat yang memiliki perekonomian

menengah keatas.
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Grafik 2.
Konsumsi Minyak Bumi Indonesia (barrel) tahun 1996-2017.

Breunig dan Chia (2013) berpendapat bahwa, peningkatan harga minyak
bumi dunia memiliki pengaruh besar bagi perekonomian negara importir sebab
negara importir harus menggunakan devisa yang lebih banyak untuk membayar
semua jumlah minyak bumi yang akan di impor dengan harga yang meningkat.
Namun, penurunan harga minyak dunia dapat juga memperburuk kondisi
perekonomian negara eksportir minyak bumi karena banyak negara yang memilih
untuk memproduksi dan mengkonsumsi minyak bumi yang diperoleh dari
negaranya sendiri dan negara pengekspor harus melakukan penurunan produksi
akibat minimnya anggaran untuk memproduksi minyak bumi di negara tersebut
sehingga mengakibatkan banyaknya pekerja yang di PHK (Pemutusan Hubungan
Kerja) yang menyebabkan pengangguran semakin meningkat di negara tersebut.

Harga minyak mentah di dunia ditentukan dari permintaan dan penawaran
dari negara-negara eksportir (produsen) dan negara-negara importir (konsumen).

Harga minyak mentah di dunia yang terbentuk merupakan hasil interaksi dari
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permintaan dan penawaran masing-masing negara. Permasalahan yang terjadi
pada ekspor dan impor minyak bumi Indonesia tidak terlepas dari pengaruh harga
minyak dunia yang berfluktuasi dipasaran internasional.

Indonesia yang pernah menjadi anggota OPEC lebih dari 40 tahun yakni
dari tahun 1962-2009 yang akhirnya pada tahun 2009 Indonesia harus keluar dari
OPEC yang dikarenakan pada saat 2008 harga minyak dunia mengalami kenaikan
dan Indonesia mengalami krisis dan kenaikan minyak yang berakibat langsung
terhadap perekonomian Indonesia. Perkembangan kenaikan harga minyak dari
tahun ketahun cenderung meningkat, bahkan dalam beberapa tahun terakhir
mengalami peningkatan yang sangat mengguncang perekonomian dunia.
Kenaikan harga minyak mentah dunia dapat terjadi yang disebabkan oleh
beberapa hal seperti kekurangan supply dan permintaan akan minyak mentah
dunia meningkatkan seiring dengan munculnya negara industri baru seperti India
dan China (Dhany Saputra, 2012).

Fathurrahman Ramandhani (2011) menjelaskan bahwa peningkatan harga
minyak bumi dunia yang berkelanjutan dikhawatirkan dapat merugikan
perekonomian Indonesia sehingga mendorong Indonesia pada keadaan stagflasi
yang tidak diinginkan dalam perekonomian Indonesia. Hal tersebut tentunya
berpengaruh terhadap aktifitas ekonomi negara importir. Agustina dan Reny
(2014) mengatakan, apabila harga-harga barang dan sektor jasa cenderung
mengalami  kenaikan, maka akan menyebabkan terhambatnya kegiatan

perekonomian di negara bersangkutan.
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Grafik 3.
Harga Minyak Bumi Indonesia (US$) tahun 1996-2017.

Menurut  Arize (2012) dalam penelitiannya menyatakan bahwa
perdagangan internasional baik ekspor maupun impor tidak terlepas dari proses
pembayaran sehingga diperlukan mata uang asing atau yang sering disebut dengan
valuta asing (valas). Agustina dan Reny (2014) mengemukakan bahwa cadangan
devisa dapat menjadi suatu indicator yang penting untuk melihat sejauh mana
negara dapat melalukan perdagangan internasional dan untuk menunjukkan kuat
lemahnya fundamental perekonomian suatu negara. Cadangan devisa juga
digunakan untuk membiaya kegiatan ekspor dan impor, membayar hutang luar
negeri dan intervensi di pasar valuta asing guna menstabilkan nilai tukar (Lucyana
Leonufna, dkk, 2016). Perdagangan Internasional sesungguhnya juga sangat
membutuhkan sumber pembiayaan yang sangat penting yaitu cadangan devisa.
Cadangan devisa di suatu negara yang antara lain seperti emas, uang kertas asing,

dan tagihan lainnya dalam valuta asing kepada pihak luar negeri yang dapat
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digunakan sebagai alat pembayaran luar negeri.
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Publikasi/Publication Number: 03220.1610
Grafik 4.
Cadangan Devisa (US$) tahun 1996-2017.

Tahun 1997 cadangan devisa Indonesia terus mengalami fluktuasi dan
mengalami penurunan yang dimana terjadi pada tahun 2001, 2005, 2008 dan
2013. Penurunan cadangan devisa Indonesia diduga akibat dari dampak krisis
keuangan yang melanda Amerika Serikat pada tahun 2008 dan Eropa pada tahun
2005. Yunani mengakui bahwa mereka belum mencapai persyaratan yang
dibutuhkan untuk memasuki zona Euro. Akibatnya krisis tersebut menjalar ke
negara-negara di dunia termasuk Indonesia (Ganendra, 2011). Terjadinya
penurunan cadangan devisa dikarenakan tingginya kebutuhan valuta asing untuk
pembiayaan impor, kebutuhan pembayaran impor, utang luar negeri dan
menurunnya impor di Indonesia. Negara memiliki potensi dalam meningkatkan
cadangan devisa dengan melakukan perdagangan internasional, banyaknya

cadangan devisa sebagai bukti kemakmuran suatu negara (Batubara dan Saskara,

2015). Cadangan devisa di negara Indonesia memiliki sedikit ketersediaan,
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sehingga hal ini menyebabkan Indonesia tidak mampu melakukan pembayaran
internasional dan stabilitas nilai tukar rupiah.

Sumber pembiayaan perdagangan luar negeri tersebut disimpan dalam
cadangan devisa, yang dipertanggungjawabkan oleh Bank Indonesia. Rustam
Efendi (2009) mengatakan bahwa, impor sesungguhnya tidak semata-mata
bergantung pada nilai kurs rupiah melainkan lebih dipengaruhi oleh tingkat
konsumsi. Lucyana Leonufna, dkk (2016) menjelaskan bahwa, nilai tukar yang
berlaku diatur dalam sistem kurs yang diterapkan dimasing-masing negara.
Negara Indonesia telah menetapkan tiga sistem kurs, yaitu sistem kurs tetap,
sistem kurs mengambang terkendali, dan sistem kurs mengambang bebas. Saat ini
Indonesia telah menerapkan sistem kurs mengambang bebas dimana tidak ada lagi
intervensi dipasar valuta asing dengan menggunakan cadangan devisa, namun
pada kenyataannya pemerintah masih saja menggunakan cadangan devisa untuk
intevensi di pasar valuta asing dengan tujuan menstabilkan nilai tukar (kurs).

Sukirno (2004:349) menyatakan bahwa jika kurs valuta asing meningkat
maka impor cenderung menurun, sebaliknya jika kurs valuta asing menurun maka
impor akan meningkat. Menurut Dharma (2008), kurs dollar Amerika Serikat
adalah salah satu faktor yang mempengaruhi impor. Adanya nilai tukar mata uang
atau disebut dengan kurs merupakan salah satu cara bagi suatu negara untuk

saling bertransaksi.
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Grafik 5.
Kurs Dollar Amerika Serikat (Rp/US$) tahun 1996-2017.

Impor dilakukan dengan tujuan untuk memenuhi kebutuhan di dalam negeri
akan barang-barang yang tidak mampu dipenuhi dengan produksi dalam negeri.
Kegiatan impor dapat terjadi apabila ada kesenjangan antara produksi dalam
negeri dan permintaan dalam negeri. Kesenjangan antara produksi dan permintaan
dapat terjadi akibat pesatnya peningkatan permintaan atau lambatnya peningkatan
produksi di dalam negeri (Simatupang dan Timmer, 2008). Melalui peningkatan
produksi di dalam negeri diharapkan kegiatan impor akan dapat dikurangi. Jumlah
impor ditentukan oleh kemampuan suatu negara dalam memproduksi suatu barang
didalam negeri, melalui peningkatan produksi didalam negeri diharapkan kegiatan
impor akan dapat dikurangi (Deliarnov, 1995:204). Anggara Indrasari dan Djinar
Setiawina (2014) menyatakan bahwa jumlah produksi berpengaruh negatif

terhadap volume impor. Menurut Emi Damayanti dan Kartika (2016) Jumlah
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impor ditentukan oleh kesanggupan atau kemampuan dalam menghasilkan
barang-barang yang bersaing dengan buatan luar negeri. Yuda Permana dan
Sukadana (2016) menjelaskan bahwa produksi lokal yang kalah bersaing dengan
barang impor akan menyebabkan peningkatan impor dan menekan produksi lokal.
Menurut teori dan hasil penelitian sebelumnya maka dapat diketahui bahwa
jumlah produksi dengan volume impor memiliki hubungan yang negatif.

Peningkatan permintaan agregat (dari sisi konsumsi) di dalam negeri dapat
meningkatkan impor melalui peningkatan pendapatan nasional (Lindert,
2003:315). Lindert mengatakan bahwa impor mengikuti pengeluaran nyata secara
keseluruhan atau penyerapan dalam perekonomian. Ketika pasar dalam negeri
supply barang lebih kecil daripada demand, maka untuk memenuhi kebutuhan
dalam negeri pemerintah akan mengimpor barang baik barang konsumsi maupun
bahan baku untuk meningkatkan produksi dalam negeri. Kondisi ini, secara
teoritis akan mengundang meningkatnya pembelian terhadap barang dan jasa luar
negeri. Khan et al (2011) menjelaskan konsumsi per kapita masyarakat Indonesia
berpengaruh positif dan signifikan terhadap impor di Indonesia. Hubungan yang
positif berarti apabila konsumsi meningkat maka impor di Indonesia juga akan
meningkat, namun apabila konsumsi menurun maka impor suatu komoditi akan
cenderung menurun.

Harga merupakan suatu hal yang diperhitungkan apabila kita ingin membeli
atau menukarkan barang maupun jasa. Apabila kita sebagai konsumen pastinya
ingin memilih harga yang paling rendah dengan kualitas yang bagus. Sama halnya

dengan apabila negara ingin mengimpor barang maupun jasa, pemerintah
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seharusnya membandingkan harga yang ada diluar negeri dengan harga yang ada
di dalam negeri. Perubahan harga akan mempengaruhi permintaan akan suatu
komoditi (Chhapra, dkk, 2013). Jesni Umantari dan Darsana (2015) mengatakan
bahwa, dalam perdagangan internasional, nilai impor menggambarkan jumlah
barang yang ditawarkan oleh negara eksportir. Semakin tinggi harga impor suatu
barang, maka jumlah impor untuk impor tersebut akan semakin sedikit.
Sebaliknya, semakin rendah harga impor suatu barang maka semakin besar
jumlah impor dari barang tersebut. Jadi, antara harga suatu barang dengan nilai
impor barang tersebut terdapat suatu hubungan yang negative.

Cadangan devisa merupakan penentu penting bagi negara berkembang
seperti Indonesia sebagai permintaan impor (Sultan, 2011). Cadangan devisa
dengan impor memiliki hubungan yang positif dimana apabila suatu negara
memiliki cadangan devisa yang tinggi, maka kecendrungan untuk melakukan
impor dari negara lain juga meningkat (Juniantara, 2011), ditambah lagi dengan
beberapa kendala yang dimiliki suatu negara sehingga memutuskan untuk
melakukan impor. Seperti biaya produksi di dalam negeri tinggi, tidak tersedianya
bahan baku yang dibutuhkan serta kemampuan yang kurang untuk memproduksi
barang impor tersebut. Cadangan devisa bertambah atau berkurang akan tampak
dalam neraca lalu lintas moneter. Jika tandanya negatif berarti cadangan devisa
bertambah dan bila positif berarti cadangan devisa berkurang. Cadangan devisa
mengambil peranan penting dalam perdagangan internasional suatu negara, maka
tanpa cadangan devisa yang kuat, perekonomian suatu negara akan terganggu.

Oleh karena itu pengaruh pembiayaan cadangan devisa sangat penting guna
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keperluan impor, pembayaran utang serta menjaga perekonomian negara kita dari
goncangan yang terjadi pada suatu perekonomian.

Setiap negara memiliki sebuah mata uang yang berlaku untuk menunjukkan
harga-harga barang dan jasa (Asmanto dan Suryandari, 2008). Nilai tukar atau
kurs biasanya berubah-ubah, perubahan kurs dapat berupa depresiasi dan
apresiasi. Nilai mata uang asing yang ditentukan oleh mekanisme pasar akan
mudah mengalami perubahan nilai dan perubahan nilai mata uang asing akan
dapat berpengaruh terhadap kegiatan impor. Apabila terjadi kenaikan nilai mata
uang suatu negara terhadap mata uang negara asing maka akan menyebabkan
kenaikan harga barang-barang didalam negeri bagi pihak luar negeri dan begitu
juga sebaliknya (Jakaria, 2008). Sukirno (2012:402) menjelaskan bahwa
perubahan tingkat penawaran dan permintaan mata uang negara tersebut akan
menyebabkan perubahan nilai mata uangnya sehingga berpengaruh terhadap
jumlah ekspor dan impor.

Suatu kenaikan Kurs (terjadi penguatan mata uang dalam negeri terhadap
mata uang asing) akan menaikkan harga barang-barang dalam negeri bagi importir
luar negeri. Ini berarti bahwa ekspor menjadi lebih mahal bagi orang- orang asing
karena mereka harus mengorbankan lebih banyak mata uang negaranya untuk
membeli barang-barang dalam negeri dan impor naik karena barang-barang luar
negeri menjadi lebih menarik bagi warga negara dalam negeri. Jika terjadi
penurunan kurs, maka ini berarti bahwa lebih sedikit mata uang asing yang harus
dibayar untuk membeli sejumlah tertentu barang-barang luar negeri. Turunnya

harga dari barang impor akan mengakibatkan permintaannya menjadi meningkat.
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Meningkatnya permintaan akan mengakibatkan jumlah impor meningkat,
sehingga dapat dikatakan bahwa antara kurs dengan volume impor memiliki
hubungan yang negative (Nopirin, 2000:144).

Menurut Adingsih (1993:3) produksi adalah suatu proses mengubah input
menjadi output sehinga nilai barang tersebut bertambah. Pengertian tersebut
menunjukkan bahwa input yang diproduksi adalah berupa barang mentah atau
barang setengah jadi yang diproses menjadi barang setengah jadi atau barang jadi
yang bernilai lebih tinggi di mata konsumen. Menurut Joesron dan Fathorrozi
(2003), produksi merupakan hasil akhir dari proses atau aktifitas ekonomi dengan
memanfaatkan beberapa masukan atau input. Lebih lanjut Putong (2002)
mengatakan produksi atau memproduksi menambahkan kegunaan (nilai guna)
suatu barang. Kegunaan suatu barang akan bertambah bila memberikan manfaat
baru atau lebih dari bentuk semula. Sedangkan menurut Sumiarti, et al (1987)
produksi adalah semua kegiatan dalam menciptakan atau menambah kegunaan
barang ataujasa.

Mankiw (2006:46) menyatakan bahwa faktor produksi adalah suatu input
yang digunakan untuk menghasilkan barang dan jasa. Produksi adalah suatu
kegiatan yang mengubah input menjadi output (Sugiarto, 2002:202). Input dapat
terdiri dari barang atau jasa yang digunakan dalam proses produksi dan output
adalah barang atau jasa yang dihasilkan dari suatu proses produksi (Pratiwi,
2014). Faktor-faktor produksi adalah benda-benda yang disediakan oleh alam atau
diciptakan oleh manusia yang dapat digunakan untuk memproduksi barang dan

jasa. Menurut Sukirno (2002:194), yang disebut sebagai fungsi produksi yaitu
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pekaitan diantara faktor-faktor produksi dan tingkat produksi yang diciptakannya
dimana fungsi produksi merupakan suatu hubungan fisik antara input sumber daya
perusahaan (faktor-faktor produksi) dan keluarannya (output) yang berupa barang
dan jasa per unit waktu.

Konsumsi berarti pembelanjaan yang dilakukan oleh rumah tangga atas
barang-barang akhir dan jasa-jasa dengan tujuan untuk memenuhi kebutuhan
orang dari orang yang melakukan perbelanjaan tersebut. Konsep dan analisis
dalam teori Makro Ekonomi, memberikan pengertian bahwa konsumsi perlu
dibedakan menjadi 2 yaitu konsumsi rumah tangga dan konsumsi pemerintah.
Apabila suatu keluarga membeli peralatan rumah tangga seperti meja dan tempat
tidur, maka pengeluaran ini digolongkan sebagai konsumsi rumah tangga. Dan
apabila pemerintan membeli kertas, alat-alat tulis dan peralatan kantor,
pengeluaran ini digolongkan sebagai konsumsi pemerintah.

Konsumsi rumah tangga memberikan sumbangan yang paling besar kepada
pendapatan nasional. Pengeluaran konsumsi sekitar 60-75 persen dari pendapatan
nasional terjadi di banyak negara. Konsumsi rumah tangga mempunyai pengaruh
yang sangat penting dalam menentukan fluktuasi kegiatan ekonomi. Besar
multiplier efek dalam perekonomian sangat bergantung kepada kecondongan
konsumsi marginal (MPC). Makin tinggi MPC makin besar perubahan kegiatan
ekonomi dan pendapatan nasional yang akan berlaku sebagai akibat dari sejumlah
perubahan dalam pengeluaran atau perbelanjaan agregat. Pengeluaran konsumsi
dalam perekonomian terbuka terbagi menjadi dua yaitu, pengeluaran konsumsi

untuk barang-barang buatan dalam negeri dan barang-barang buatan luar negeri
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impor. Jelas disini bahwa sebagian dari kenaikan pengeluaran konsumsi "bocor”
ke luar negeri sehingga kenaikan konsumsi mengakibatkan kenaikan impor.

Lokasi penelitian ini dilakukan di negara Indonesia, yang mana negara ini
melakukan transaksi impor guna memenuhi kebutuhan dalam negeri dan
memperdagangkan potensi yang ada di dalam negeri. Indonesia dipilih sebagai
lokasi penelitian karena kondisi moneter di Indonesia selalu berubah dengan cepat
yang dipengaruhi oleh produksi, konsumsi, harga, cadangan devisa, kurs dollar
Amerika Serikat terhadap impor minyak bumi tahun 1996-2017.

Metode Pengumpulan data pada penelitian ini adalah menggunakan
metode pengumpulan data observasi non-partisipan. Peneliti melakukan
pengamatan secara indipendent mengenai Produksi, Konsumsi, Harga, Cadangan
Devisa, Kurs Dollar Amerika Serikat terhadap Impor Minyak Bumi tahun 1996-
2017.

Dalam penelitian ini teknik analisis data yang digunakan adalah analisis
regresi linier berganda untuk mengetahui pengaruh produksi, konsumsi, harga,
cadangan devisa, kurs dollar Amerika Serikat terhadap impor minyak bumi tahun
1996-2017 yang menggunakan teknik estimasi dengan metode kuadrat terkecil
atau method of ordinary Least Square (OLS) yang telah di transformasikan ke
dalam bentuk logaritma natural, sedangkan operasional pengolahan data
dilakukan dengan program software SPSS. Adapun model persamaannya adalah

sebagai berikut:

Y= Bo + BrXut + B2Xat + PaXart PaXae +PsXst (1)

Keterangan.
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Y = Volume Impor Minyak Bumi Indonesia
Bo = konstanta

Xit = Produksi

Xot = Konsumsi

Xat = Harga

Xat = Cadangan Devisa

Xst = Kurs Dollar Amerika Serikat

B1, B2, B3, Ba, Ps = koefisien regresi dari masing-masing X

Uji normalitas dalam suatu peneltian bertujuan untuk menguji apakah
residual berdistribusi secara normal atau tidak, maka dalam penelitian ini
menggunakan uji statistik One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test. Jika
probabilitas signifikansi nilai residual lebih besar dari 0,05 maka data tersebut
dikatakan berdistribusi normal. Demikian pula sebaliknya, jika probabilitas
signifikansi residual lebih rendah dari 0,05 maka data tersebut dikatakan tidak
berdistribusi normalyang dapat dilihat dari nilai sig (2-tailed) pada Tabel 1.

Tabel 1.
Hasil Uji Normalitas dengan One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized

Residual
N 22
Normal Parameters®® Mean .0000000
Std. Deviation 1.25796330
Most Extreme Differences Absolute .106
Positive .106
Negative -.084
Test Statistic .106
Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢4

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

Sumber: Data diolah, 2019

Berdasarkan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) adalah 0,200 dan signifikan pada
0,05 hal ini berarti data terdistribusi normal, karena nilai lebih besar dari a. = 5%.
Uji multikoleniaritas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi

ditemukan adanya korelasi antar variabel-variabel bebas. Model regresi yang baik
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adalah tidak terjadi korelasi diantara variabel bebas. Multikolinearitas dapat
dilihat dari nilai tolerance lebih dari 10 % (0,1) atau Variance Inflation Factor
(VIF) kurang dari 10. Berdasarkan olahan data menggunakan program SPSS,

dapat dilihat pada Tabel 2

Tabel 2.
Hasil Uji Multikolinearitas
Unstandardized  Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Std.
Model B Error Beta t Sig.  Tolerance VIF
1 (Constant) 35.102 5.165 6.796 .000
x1 -4.458E-5 .000 -1.437 -5.567 .000 153 6.550
x3 -2.206. .000 -.373 -2.729 .014 545 1.835
x4 -.048 017 -.605 -2.791 .013 216 4.625
x5 A73 .185 145 938 .361 429 2.333

Sumber: Data diolah, 2019

Berdasarkan hasil regresi diatas, maka nilai VIF untuk variabel produksi,
konsumi, harga, cadangan devisa, kurs dollar AS lebih kecil dari 10 begitu pula
dengan nilai tolerance yang lebih besar dari 0,1. Jadi, dapat disimpulkan dalam
penelitian ini tidak mengalami multikolinearitas.

Autokolerasi dapat dilihat pada hasil regression analysis dimana
didalamnya terdapat nilai yang menjadi tolak ukur autokolerasi, yaitu nilai uji
Durbin-Watson (DW). Dengan sistematika pengujian sebagai berikut.

Tabel 3.
Hasil Uji Durbin Watson
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson

1 .909? .827 .786 1.39815 1.640
Sumber: Data diolah, 2019

Dari perhitungan, diperoleh bahwa du (1,94) < d (1,97) < 4-du (2,06)
yang menyatakan Ho diterima, ini berarti bahwa d-hitung berada di daerah tidak
ada autokorelasi, berarti dapat disimpulkan tidak terdapat autokorelasi pada

model ini.
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Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke
pengamatan yang lain. Salah satu cara untuk medeteksi adanya heteroskedasitas
adalah dengan uji Glejer yang dilakukan dengan meregresikan volume absolute
residual terhadap variabel terikat (nilai absolut residual), maka tidak ada
heteroskedasitas.

Tabel 4.

Heteroskedastisitas
Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients
Std.
Model B Error Beta t Sig.
1 (Constant) -1.647 4.613 -.357 726
x1 5.476E-7 .000 .075 12 912
X2 .003 .003 1.080 1.108 .284
X3 -7.824E-5 .000 -.296 -.829 419
x4 -.010 .013 -.540 -.745 467
x5 -.107 104 -.378 -1.027 .320

Sumber: Data diolah, 2019

Berdasarkan hasil olahan data terlihat bahwa tidak ada pengaruh variabel
bebas (produksi, konsumsi, harga, cadangan devisa, kurs dollar Amerika Serikat)
terhadap absolut residual, baik secara serempak maupun parsial. Oleh karena nilai
dari signifikan masing-masing variabel bebas melebihi nilai alpha (o = 0,05 <
signifikan t). Hal ini berarti variabel bebas yang diteliti tidak mempunyai
pengaruh signifikan terhadap nilai absolut residual pada a = 5%. Dengan
demikian model yang dibuat tidak mengandung gejala heterokedastisitas,
sehingga layak untuk memprediksi

Berdasarkan hasil olah data dengan bantuan SPSS pada Lampiran 2, dapat
disusun model regresi estimasi (sampel) sebagai berikut.

Y  =35.102 -4,458 X1+0,069 X, -0,048 X3 + 0,173 X4
SE  =(5165) (3,220) (8,322) (0,017) (0,185)
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thiung =6,796  -5,567 -2,729  -2791 0,938
Sig  =0,000 0,000 0,014 0,013 0,361

F =20.312

df =21

Sig F =0,000

R? = 0,827

Keterangan:

Y = Volume Impor Minyak Bumi Indonesia
Xt = Produksi

Xot = Harga

Xat = Cadangan Devisa

Xat = Kurs Dollar Amerika

Berdasarkan hasil olahan data SPSS, maka dapat diketahui bahwa nilai Fnitung =
20,312. Oleh karena Fhitung (20,312) > Frabel (3,01) maka H, ditolak dan H, diterima
yang berarti produksi, harga, cadangan devisa, kurs dollar AS secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap impor minyak bumi Indonesia. Dengan angka
koefisien determinasi 0,878 maka dapat diartikan 87,8 persen naik turunnya impor
minyak bumi Indonesia dipengaruhi oleh variasi produksi, harga, cadangan
devisa, kurs dollar AS, serta sisanya 12,2 persen dipengaruhi oleh variabel lain
diluar model.

Oleh karena thitung = -5,567 < ttanel = -1,73 maka Ho ditolak artinya variabel
tingkat produksi secara parsial berpengaruh negatif dan signifikan terhadap impor
minyak bumi Indonesia. Nilai by = -4,45, jika tingkat produksi menurun 1 barrel
maka impor akan meningkat sebesar -4,45 ton dengan asumsi variabel lain
konstan, yang berarti bahwa semakin menurun produksi maka semakin naik pula

impor minyak bumi Indonesia. Anggara Indrasari dan Djinar Setiawina (2014)
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menyatakan bahwa jumlah produksi berpengaruh negatif terhadap volume impor.
Melalui teori dan hasil penelitian sebelumnya maka dapat diketahui bahwa jumlah
produksi dengan volume impor memiliki hubungan yang negatif.

Oleh karena thitung = -2,729 < twnel = -1,73, maka Ho ditolak artinya harga
secara parsial berpengaruh negatif dan signifikan terhadap impor minyak bumi
Indonesia. Nilai bz = 0,14 ini berarti apabila harga menurun 1US Dollar maka
impor minyak bumi Indonesia akan meningkat sebesar 0,14 ton dengan asumsi
variabel lain konstan. Hukum permintaan adalah hukum yang menjelaskan
tentang adanya hubungan yang bersifat negatif antara tingkat harga dengan jumlah
barang yang diminta. Apabila harga naik jumlah barang yang diminta sedikit dan
apabila harga rendah jumlah barang yang diminta meningkat. Dengan demikian
hukum permintaan berbunyi “semakin turun tingkat harga, maka semakin banyak
jumlah barang yang tersedia diminta, dan sebaliknya semakin naik tingkat harga
semakin sedikit jumlah barang yang tersedia diminta” (Rahardja dan Mandala,
2008:20). Perubahan harga akan mempengaruhi permintaan akan suatu komoditi
(Chhapra, dkk, 2013). Jesni Umantari dan Darsana (2014) mengatakan bahwa,
dalam perdagangan internasional, impor menggambarkan jumlah barang yang
ditawarkan. Semakin tinggi harga impor suatu barang, maka jumlah impor untuk
impor tersebut akan semakin sedikit. Sebaliknya, semakin rendah harga impor
suatu barang maka semakin besar jumlah impor dari barang tersebut. Jadi, antara
harga suatu barang dengan impor barang tersebut terdapat suatu hubungan yang
negatif.

Oleh karena thitung = -2,791> twbe = -1,73, maka Ho ditolak artinya cadangan
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devisa secara parsial berpengaruh negatif dan signifikan terhadap impor minyak
bumi Indonesia. Nilai bs = -0,48 jika cadangan devisa menurun 1 juta US$ maka
impor minyak bumi Indonesia meningkat sebesar 0,48 ton dengan asumsi variabel
lain konstan, ini berarti Cadangan devisa dengan impor memiliki hubungan yang
negatif hal ini diakibatkan oleh tingginya konsumsi yang tidak diimbangi oleh
produksi dengan meningkatnya akan konsumsi minyak bumi di Indonesia.
Dengan demikian, pemerintah mau tidak mau tetap harus mengimpor minyak
bumi, meskipun cadangan devisa yang dimiliki Indonesia semakin lama semakin
menipis (Erlangga, Setiawan. 2014)

Oleh karena thitung = 0,938 > twper = 1,73, maka Ho diterima artinya kurs
dollar Amerika secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap impor
minyak bumi Indonesia. Nilai bs = 0,173 ini berarti apabila kurs dollar Amerika
Serikat meningkat 1 Rupiah maka impor minyak bumi Indonesia akan meningkat
sebesar 0,173 rupiah dengan asumsi variabel lain konstan. Dimana dengan
peningkatan kurs dollar maka konsumen di dalam negeri memiliki kemampuan
membeli lebih sedikit, sehingga penawaran produsen luar negeri untuk melakukan
impor berkurang, begitupula sebaliknya. Pada kasus ini apabila terjadi penguatan
pada kurs dollar AS maka belum tentu akan menyebabkan menurunnya impor
minyak bumi (Yoga, Saskara 2013).

Hasil pengujian simultan menunjukkan bahwa produksi, konsumsi, harga,
cadangan devisa, kurs dollar Amerika Serikat berpengaruh signifikan terhadap
impor minyak bumi Indonesia. R = Nilai koefisien determinasi majemuk sebesar

0,878 menunjukkan bahwa 87,8% naik turunnya variabel impor minyak bumi
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Indonesia dipengaruhi secara simultan oleh variabel produksi, variabel konsumsi,
variabel harga, variabel cadangan devisa, variabel kurs dollar Amerika Serikat.
Sedangkan sisanya sebesar 12,2% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak
dimasukkan dalam model.

Produksi (X1) secara parsial berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
impor minyak bumi Indonesia, dimana produksi menurun, maka semakin tinggi
impor minyak bumi Indonesia. Konsumsi (X2) secara parsial berpengaruh positif
dan signifikan terhadap impor minyak bumi Indonesia. Harga (X3) secara parsial
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap impor minyak bumi Indonesia.
Semakin tinggi harga impor suatu barang, maka jumlah impor minyak tersebut
akan semakin sedikit, dan sebaliknya. Cadangan devisa (Xi) secara parsial
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap impor minyak bumi Indonesia. Kurs
dollar Amerika Serikat (Xs) secara parsial berpengaruh positif dan tidak
signifikan terhadap impor minyak bumi Indonesia.

Dilihat dari jumlah impor minyak bumi Indonesia yang hampir setiap tahun
semakin meningkat, agar tidak selalu menjadi sasaran eksploitasi pasar
internasional, diharapkan Indonesia dapat mengimbangi impor minyak bumi agar
tidak tahun ketahun semakin meningkat, dibantu dengan meningkatkan kualitas
memproduksi dalam negeri. Kepada para peneliti selanjutnya di bidang ini
diharapkan dapat memperluas objek penelitiannya pada variabel-variabel lainnya
yang memiliki hubungan atau kaitannya dengan impor minyak bumi Indonesia.
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